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A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 
model UTAUT2 yang telah diperluas, khususnya dalam 
konteks adopsi teknologi blockchain dalam sistem 
administrasi perpajakan digital di Indonesia. Dalam model 
ini, tiga konstruk utama yaitu ekspektasi usaha (effort 
expectancy), persepsi risiko (perceived risk), dan kebiasaan 
(habit) diintegrasikan untuk menjelaskan pengaruhnya 
terhadap niat perilaku (behavioral intention) wajib pajak 
dalam mengadopsi teknologi blockchain. Pendekatan 
kuantitatif diterapkan melalui survei yang melibatkan 50 
responden wajib pajak yang telah berinteraksi dengan sistem 
perpajakan digital. Analisis data dilakukan menggunakan 
metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) untuk menilai hubungan antar variabel yang diuji. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ekspektasi usaha 
yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat perilaku wajib pajak, sementara persepsi risiko dan 
kebiasaan tidak menunjukkan dampak yang signifikan. 
Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan sistem 
yang mudah dioperasikan dan ramah pengguna untuk 
mendorong niat adopsi, serta menunjukkan perlunya upaya 
edukasi dan pembiasaan yang lebih intensif terhadap sistem 
berbasis blockchain. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting terhadap pengembangan sistem perpajakan digital 
yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 
pengguna, serta memberikan wawasan bagi pembuat 
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kebijakan dan pengembang teknologi untuk merancang 
sistem yang lebih efisien dan diterima oleh masyarakat. 

© 2025 UPI 

1. PENDAHULUAN 
 

Munculnya teknologi baru seringkali memicu penelitian karena para peneliti berusaha 
memahami alasan para pengguna mengadopsi kemajuan teknologi ini. Dalam sepuluh tahun 
terakhir, otoritas pajak telah aktif bekerja untuk memperbaiki sistem pajak untuk 
meningkatkan transparansi dan basis data. Mereka telah memasukkan teknologi blockchain 
sebagai bagian dari upaya mereka (OECD, 2020). Blockchain dikenal sebagai sistem 
pencatatan digital terdesentralisasi yang memungkinkan data tersimpan secara aman, 
transparan, dan tidak dapat diubah. Keunggulan ini menjadikan blockchain sebagai solusi 
potensial dalam memperbaiki sistem administrasi perpajakan yang selama ini sering 
dihadapkan pada masalah seperti manipulasi data, ketidakefisienan, dan ketidakpercayaan 
antara wajib pajak dan otoritas pajak (Mangoting et al., 2024). 

Di beberapa negara, seperti Estonia dan Australia, teknologi blockchain telah mulai 
digunakan untuk memperkuat sistem pelaporan dan pemrosesan pajak. Implementasi ini 
bertujuan untuk mempercepat transaksi, meningkatkan kepatuhan, serta mengurangi beban 
administrasi baik bagi pemerintah maupun wajib pajak (Marr, 2016). Di tingkat global, negara-
negara seperti Estonia, Australia, dan Korea Selatan telah menerapkan blockchain dalam 
sistem pelaporan dan pemrosesan pajak untuk meningkatkan efisiensi dan kepatuhan (OECD, 
2020). Estonia misalnya, telah memanfaatkan teknologi ini untuk digital identity dan e-
Government services sejak awal 2010-an. Australia melalui Australian Taxation Office (ATO) 
sedang mengevaluasi penggunaan blockchain dalam pelacakan transaksi barang kena pajak 
(PwC, 2021). Di Indonesia, meskipun adopsi blockchain masih dalam tahap eksplorasi, 
pemerintah menunjukkan komitmen untuk mengembangkan sistem perpajakan digital yang 
lebih akuntabel melalui reformasi digital yang tertuang dalam Cetak Biru Sistem Inti 
Administrasi Perpajakan (SIAP) 2020–2024 (DJP, 2020). 

Namun demikian, implementasi teknologi baru seperti blockchain tidak terlepas dari 
tantangan. Penelitian terdahulu mampilkan faktor-faktor seperti ekspektasi usaha (Effort 
Expectancy), risiko (perceived risk), dan Kebiasaan (Habit) sangat berpengaruh terhadap niat 
orang yang akan mengadopsi teknologi (Venkatesh et al., 2003). Untuk sebuah konteks 
Indonesia, tantangan tambahan mencakup tingkat literasi digital yang masih rendah dan 
keraguan masyarakat terhadap keamanan data digital (Katadata Insight Center, 2022). Sebab 
itu, untuk mengerti secara menyeluruh apa saja faktor yang dapat mempengaruhi adopsi 
blockchain dalam sistem perpajakan, pendekatan perilaku berbasis teori adopsi teknologi 
menjadi penting. 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) yang 
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2012) ialah kerangka teoritis dapat banyak digunakan 
dalam penelitian adopsi teknologi. Beberapa penelitian telah memodifikasi dan memperluas 
model ini dengan menambahkan variabel-variabel kontekstual, termasuk perceived risk 
(Alomari et al., 2021). Namun, di Indonesia, kajian mengenai adopsi blockchain dalam 
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administrasi perpajakan masih terbatas, dan belum banyak yang mengintegrasikan 
pendekatan UTAUT2 secara empiris terhadap populasi wajib pajak individu maupun badan. 

Penelitian oleh Wang et al. (2020) di Tiongkok menemukan bahwa trust dan perceived 
usefulness menjadi faktor penting dalam adopsi sistem blockchain oleh pengguna layanan 
publik, namun tidak menguji aspek biaya dan risiko secara mendalam (Wang et al., 2020). 
Sementara itu, studi oleh Susanti et al. (2022) di Indonesia lebih berfokus pada aspek teknis 
dan kelembagaan implementasi blockchain di lingkungan BUMN, tanpa melibatkan persepsi 
dari kalangan pengguna akhir seperti wajib pajak (Susanti et al., 2022). Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan dalam literatur yang dapat diisi dengan pendekatan kuantitatif yang 
lebih komprehensif terhadap perilaku adopsi teknologi pada sektor pajak. 

Tujuan dari penelitian ini untuk memnuhi kesenjangan tersebut dengan mengadopsi 
pendekatan kuantitatif yang menguji pengaruh effort expectancy, perceived risk, dan habit 
terhadap behavioral intention wajib pajak dengan menggunakan blockchain sebagai bagian 
dari sistem administrasi perpajakan. Melalui survei yang merupakan wajib pajak aktif di 
Indonesia, Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor 
pendorong maupun penghambat adopsi teknologi blockchain di sektor publik. 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung kerangka UTAUT2 agar lebih kontekstual dalam 
bidang perpajakan digital. Subjek kesenjangan digital telah mengambil dimensi material sejak 
awal era digital (Purba, 2022). Secara praktis, Penelitian ini dapat digunakan Direktorat 
Jenderal Pajak untuk membuat metode komunikasi dan edukasi berbasis teknologi yang lebih 
efisien. Penelitian ini juga relevan bagi pengembang sistem teknologi pajak dan pengambil 
kebijakan lainnya dalam merancang ekosistem digital perpajakan yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan dan persepsi wajib pajak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memperkuat agenda reformasi perpajakan digital Indonesia secara berkelanjutan. 

 

2. HIPOTESIS PENELITIAN 
2.1. Effort Expectancy 

Sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem teknologi akan mudah 
dan tidak membutuhkan banyak usaha dikenal sebagai tingkat harapan upaya. (Venkatesh et 
al., 2012). Dalam konteks adopsi blockchain dalam sistem administrasi perpajakan, persepsi 
kemudahan penggunaan menjadi faktor penting yang memengaruhi niat wajib pajak untuk 
mengadopsi teknologi ini. Wajib pajak yang menganggap teknologi blockchain sederhana dan 
mudah digunakan dan tidak memerlukan keterampilan teknis yang rumit akan lebih 
cenderung menerima dan menggunakan teknologi tersebut. Alalwan et al. (2017) 
menyatakan bahwa pengguna secara konsisten memperhatikan sejauh mana sistem baru 
mudah digunakan dan tidak memerlukan banyak usaha, yang menjadikan effort expectancy 
sebagai elemen penting dalam adopsi inovasi digital (Alalwan et al., 2017). Dalam berbagai 
studi teknologi, seperti pada adopsi aplikasi mobile dan sistem informasi publik, effort 
expectancy terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan (Alagoz & 
Hekimoglu, 2012; Okumus et al., 2018). Oleh karena itu, dalam konteks perpajakan digital, 
kemudahan dalam memahami dan mengoperasikan sistem blockchain akan mendorong wajib 
pajak untuk menggunakannya secara sukarela dan berkelanjutan. 

H1: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention dalam 
menggunakan teknologi blockchain  
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2.2. Perceived Risk 

Tingkat risiko yang dirasakan, seperti potensi kebocoran data atau kesalahan dalam sistem 
blockchain, dapat mempengaruhi minat wajib pajak untuk menggunakannya (Featherman & 
Pavlou, 2003). Wajib pajak merasa bahwa sistem blockchain tidak cukup aman atau rentan 
terhadap serangan siber, maka adopsi teknologi ini dapat terpengaruh (Al-Saedi et al., 2020) 
(Azmi et al., 2012). 

H2: Perceived Risk berpengaruh negatif terhadap behavioral intention dalam menggunakan 
teknologi blockchain. 

2.3. Habit 

Menurut Venkatesh et al. (2012), Habit mencerminkan kecenderungan pengguna 
berdasarkan pengalaman sebelumnya dengan penggunaan teknologi untuk bertindak secara 
otomatis. Ketika pengguna merasakan nilai dari teknologi, maka kebiasaan terhadap 
penggunaan akan terbentuk dan membangun keinginan untuk tetap menggunakan teknologi 
tersebut. Sabri et al. (2022)juga menekankan bahwa pengalaman awal menggunakan 
teknologi digital akan membentuk kebiasaan, yang pada akhirnya mendorong intensi perilaku 
terhadap penggunaan lanjutan. Dalam konteks adopsi blockchain di sektor pendidikan, 
meskipun studi oleh Swargiary. (2024) menunjukkan bahwa habit belum signifikan secara 
statistik, penelitian lain seperti Shahzad et al. (2023) dan Alkawsi et al. (2020) menunjukkan 
bahwa kebiasaan memiliki peran besar dalam membentuk behavioral intention terhadap 
teknologi baru dalam sektor lain, seperti supply chain dan smart meter systems. 

H3: Habit berpengaruh Positive terhadap behavioral intention dalam menggunakan teknologi 
blockchain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
3.1. Blockchain Technology in Taxation 

Blockchain technology telah menjadi inovasi penting dalam administrasi pajak modern. 
Teknologi ini menawarkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam pencatatan transaksi 
perpajakan (Arendsen & Green, 2020). Dengan menggunakan sistem terdesentralisasi, 
blockchain dapat mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan antara 
wajib pajak dan otoritas pajak. Beberapa negara seperti Argentina dan Finlandia telah 
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mengadopsi teknologi ini untuk memperkuat sistem pajaknya, terutama dalam memastikan 
kepatuhan pajak dan mengurangi risiko penghindaran pajak (Mangoting et al., 2024). 

Orang-orang memandang blockchain, sebuah teknologi yang sedang berkembang, sebagai 
teknologi yang mampu mencegah pelanggaran sektor keuangan. Sistem blockchain 
menganggap pihak eksternal sebagai peserta jaringan, yang menjelaskan pengurangan kolusi 
dan penipuan dalam industri akuntansi (Marr, 2016). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
akses tidak sah ke sistem blockchain oleh satu entitas menjadi semakin sulit. Para peneliti 
(Hasan et al., 2021; Jnaneswar, 2022)mengklasifikasikan blockchain sebagai teknologi 
akuntansi. Akuntan terbebas dari beban upaya rekonsiliasi di antara semua pihak yang 
berpartisipasi dalam transaksi ketika buku besar yang terdistribusi dan transparan digunakan. 
Selain itu, keberadaan blockchain, menurut (Jnaneswar, 2022), akan meningkatkan kewajiban 
akuntan untuk berkonsentrasi pada interpretasi data. 

3.2. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology2 (UTAUT2) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) dikembangkan oleh 
Venkatesh et al. (2012) Model UTAUT2 dipilih karena memberikan kerangka yang lebih 
komprehensif dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pada pengguna individu, 
termasuk dalam konteks perpajakan digital(Venkatesh et al., 2012). Untuk menjelaskan 
variabel yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. Dalam penelitian ini, 
UTAUT2 digunakan dengan mempertimbangkan tiga faktor utama: Effort Expectancy Sejauh 
mana orang yakin bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja mereka dan mudah digunakan. 
Dalam konteks blockchain untuk perpajakan, wajib pajak akan lebih cenderung mengadopsi 
sistem ini jika mereka yakin teknologi tersebut mempermudah proses pelaporan dan 
pembayaran pajak (Venkatesh et al., 2003). Blockchain dapat meningkatkan akurasi dan 
efisiensi perpajakan dengan mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan kecepatan 
verifikasi data (Pokhrel, 2024). Perceived Risk (Persepsi Risiko)  Sejauh mana individu merasa 
adanya risiko dalam penggunaan teknologi baru. Dalam adopsi blockchain untuk perpajakan, 
risiko dapat berkaitan (Swargiary, 2024)dengan keamanan data, kepercayaan terhadap 
sistem, serta potensi kesalahan teknis yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak 
(Featherman & Pavlou, 2003). Kekhawatiran mengenai kebocoran data atau penyalahgunaan 
informasi pribadi dapat menghambat adopsi teknologi ini. Habit  Sejauh mana kebiasaan 
wajib pajak dalam menggunakan teknologi digital dan berinteraksi dengan sistem perpajakan 
digital berperan penting dalam membentuk niat mereka untuk mengadopsi blockchain. 
Semakin terbiasa mereka menggunakan teknologi, semakin besar kemungkinan mereka 
menerima dan menggunakan sistem perpajakan berbasis blockchain secara berkelanjutan 
(Algharabat et al., 2018). 

3.3. Behavioral Intention to Use Blockchain Technology 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan 
oleh Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa niat perilaku (behavioral intention) untuk 
menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yaitu performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Model ini telah 
digunakan secara luas dalam menjelaskan niat pengguna terhadap berbagai teknologi baru, 
termasuk blockchain. 

Dalam konteks adopsi blockchain, Queiroz & Fosso Wamba. (2019) menggunakan UTAUT 
untuk mengevaluasi faktor pendorong organisasi di India mengadopsi blockchain dalam 
rantai pasok. Mereka menemukan bahwa ekspektasi prestasi dan pengaruh sosial sangat 
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berpengaruh terhadap niat adopsi teknologi ini. Selanjutnya, Al-Saedi et al. 
(2020)mengembangkan model UTAUT yang diperluas (extended UTAUT) dan menunjukkan 
bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan (dalam bentuk performance dan effort 
expectancy) secara signifikan meningkatkan niat perilaku terhadap sistem pembayaran digital 
berbasis blockchain. Dalam studi oleh Haefner et al. (2021), ditemukan bahwa dalam konteks 
industri manufaktur, dukungan organisasi (facilitating conditions) dan pengaruh sosial 
berperan penting dalam membentuk niat perilaku karyawan untuk mengadopsi sistem 
blockchain di rantai pasok. Selain itu, Rejeb et al. (2019) menegaskan bahwa integrasi UTAUT 
dengan variabel lain seperti kepercayaan dan transparansi dapat memperkuat prediksi 
terhadap behavioral intention dalam konteks sistem blockchain untuk layanan kesehatan. 
Dengan demikian, literature berbasis UTAUT menunjukkan bahwa behavioral intention untuk 
menggunakan teknologi blockchain dapat dipengaruhi secara signifikan oleh empat konstruk 
utama dalam UTAUT, dengan beberapa studi juga menambahkan variabel eksternal seperti 
kepercayaan dan risiko untuk meningkatkan prediktabilitas model. 

3.4. Theoretical Framework and Research Hypotheses 

Berdasarkan teori UTAUT2 dan Variable yang digunakan dalam penyelidikan ini, kerangka 
konseptual dikembangkan untuk mendapatkan pemahaman tentang komponen yang 
mempengaruhi adopsi blockchain dalam administrasi perpajakan. Model ini mengasumsikan 
bahwa keinginan untuk mewajibkan teknologi blockchain untuk pajak dipengaruhi oleh effort 
expectancy, perceived risk, dan habit. 

 

4. METODOLOGI PENELITIAN 
4.1. Context and subjects 

Responden target dari studi ini adalah pengguna yang pernah merasakan Blockchain di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 
penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kombinasi antara convenience sampling dan purposive sampling. Convenience 
sampling digunakan untuk menjangkau responden secara praktis dan efisien, yaitu dengan 
menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak yang bersedia mengisi secara sukarela, melalui 
media daring. 

Sementara itu, purposive sampling digunakan untuk memastikan bahwa karakteristik 
responden sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria dalam purposive sampling antara lain: (1) 
wajib pajak yang pernah menggunakan atau memiliki pengetahuan mengenai teknologi 
blockchain, (2) berdomisili di Indonesia, dan (3) minimal memiliki pengalaman dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan selama satu tahun terakhir. Penggunaan purposive 
sampling ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih relevan dan representatif terhadap 
fokus penelitian, yaitu adopsi blockchain dalam administrasi perpajakan. 

 

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling 

Kriteria Purposive Sampling Penjelasan 

Wajib pajak dengan pengetahuan 

tentang blockchain 

Telah mengenal atau menggunakan teknologi 

blockchain 
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Domisili di Indonesia Responden berdomisili di wilayah Indonesia 

Pengalaman perpajakan minimal 1 

tahun 

Telah menjalankan kewajiban perpajakan secara 

aktif minimal 1 tahun 

 

Para peserta diberitahu bahwa identitas mereka tidak akan diungkapkan, dan entri mereka 
akan digunakan untuk hanya untuk tujuan penelitian. Mereka juga diberitahu bahwa 
partisipasi mereka adalah sukarela, dan mereka dapat menolak untuk berpartisipasi kapan 
saja. Survei distribusikan dalam bahasa Indonesia. Sebagian besar responden menyelesaikan 
survei dalam durasi 5–10 menit. Untuk memperoleh data empiris yang diperlukan untuk 
memvalidasi model konseptual yang dikembangkan dan untuk menguji hipotesis yang 
dirumuskan, total 50 respons valid diterima dari survei kuesioner yang disebarkan lalu 
mengolah data penelitian ini menggunakan analisis PLS-SEM melalui SmartPLS, meliputi uji 
statistik deskriptif, validitas konvergen (factor loading, AVE), reliabilitas (CR, Cronbach’s 
Alpha), validitas diskriminan (HTMT, Fornell-Larcker, cross-loading), uji multikolinearitas 
(inner VIF), pengujian model struktural (path coefficient, t-statistic, p-value), serta 
pengukuran R² dan f² untuk evaluasi kebaikan model.. 

4.2. Survey instrument 

Sebuah survei kuesioner dilakukan dan dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan model 
UTAUT2 yang diperluas yang diusulkan dalam penelitian ini. Dalam bagian pertama, data 
demografi responden dimasukkan. Bagian kedua membahas effort expectancy pada 
Teknologi Blockchain. Bagian kedua membahas perceive risk pada Teknologi Blockchain. 
Bagian ketiga membahas Habit responden dalam menggunakan teknologi blockchain. Pada 
bagian ketiga bagian, pengukuran konstruk dilakukan dengan menggunakan skala lima poin 
Likert. 

Tabel 2. Skala lima poin Likert. 

 
  

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Hasil 
5.1.1. Statistik Deskriptif 

Karakteristik responden digambarkan dengan statistik deskriptif dan distribusi jawaban 
terhadap setiap konstruk. Mayoritas responden adalah perempuan (58%) dengan rentang 
usia terbanyak pada kelompok umur 26 tahun (28%). Tingkat pendidikan sebagian besar 
adalah Sarjana (66%), dengan pekerjaan dominan sebagai pegawai swasta (50%). 

Skala Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 
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Untuk variabel penelitian, nilai rata-rata (mean) dari semua indikator berada dalam kisaran 
tinggi pada skala Likert 1–5, menunjukkan kecenderungan positif terhadap adopsi teknologi 
blockchain untuk administrasi perpajakan. 

 

Tabel 3. Jenis Kelamin. 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki – Laki 21 42.0 42.0 42.0 

Perempuan 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
Tabel 4. Usia. 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24 Tahun 4 8.0 8.0 8.0 

25 Tahun 9 18.0 18.0 26.0 

26 Tahun 14 28.0 28.0 54.0 

27 Tahun 11 22.0 22.0 76.0 

28 Tahun 6 12.0 12.0 88.0 

29 Tahun 2 4.0 4.0 92.0 

30 Tahun 1 2.0 2.0 94.0 

35 Tahun 1 2.0 2.0 96.0 

38 Tahun 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Tabel 5. Pendidikan Terakhir. 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 4 8.0 8.0 8.0 

Diploma 

(D1/D2/D3) 

13 26.0 26.0 34.0 

Sarjana (S1) 33 66.0 66.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



53 | Indonesian Journal of Digital Business, Volume 5 Issue 1, April 2025 Hal 45-62 

p- ISSN 2798-0014 e- ISSN 2798-2432 

 

 

 

 

Tabel 6. Pekerjaan 
 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wirausaha 13 26.0 26.0 26.0 

Pegawai Swasta 25 50.0 50.0 76.0 

Pegawai Negeri 9 18.0 18.0 94.0 

Mahasiswa 1 2.0 2.0 96.0 

Wiraswasta 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Sebagian besar responden penelitian berusia antara 21 dan 30 tahun dan berpendidikan 
terakhir S1. Kelompok usia ini dikenal sebagai generasi digital native yang telah terbiasa 
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan latar belakang pendidikan 
tinggi, mereka juga cenderung memiliki literasi digital yang baik, termasuk pemahaman awal 
terhadap konsep-konsep teknologi baru seperti blockchain. Dari sisi pekerjaan, sebagian 
besar responden bekerja di sektor swasta dan pemerintahan. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa responden memiliki keterlibatan dalam proses administrasi atau pelaporan keuangan, 
yang dapat memberikan eksposur terhadap isu-isu transparansi dan keamanan data—dua 
aspek utama yang menjadi keunggulan teknologi blockchain. Sebagian besar responden juga 
memiliki pengalaman lebih dari satu tahun dalam menggunakan layanan perpajakan 
elektronik, seperti e-filing, yang menunjukkan tingkat adaptasi awal terhadap teknologi digital 
perpajakan. Dengan demikian, secara demografis, responden dalam penelitian ini memiliki 
profil yang mendukung kesiapan terhadap pengenalan sistem perpajakan berbasis 
blockchain, baik dari aspek usia, pendidikan, maupun pengalaman digital sebelumnya. 

5.1.2. Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas 

Factor Loading 

Tabel 7. Factor Loading 
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Nilai outer loading menunjukkan seberapa baik indikator merefleksikan konstruknya. 
Dalam PLS-SEM, nilai outer loading ≥ 0,7 dianggap ideal karena menunjukkan kontribusi 
indikator yang tinggi terhadap konstruk. Jika ada nilai di antara 0,6–0,7, masih bisa diterima 
selama AVE tetap ≥ 0,5. Dalam hasil penelitian ini, sebagian besar indikator memiliki nilai lebih 
dari 0,7, yang menunjukkan bahwa indikator sudah memenuhi kriteria untuk validitas 
konstruksi.  

Variabel yang mempunyai Loading Factor (LF)  ≥ 0.60 menurut Chin (1998), nilai LF ≥ 0,60 
dapat diterima. yang berarti bahwa item ini valid mengukur variable motivasi. Interpretasi 
loading factor dapat dalam bentuk kuadrat yang disebut item communality. 
 
Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 
 

Table 8. Composite Reliability dan Average Variance Extracted 

 

 

 

 

 

Lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten, jika AVE lebih dari 
0,5. Semua konstruksi memiliki nilai AVE di atas 0,5 dalam tabel hasil, yang menunjukkan 
bahwa mereka memiliki validitas konvergen yang baik. 

Reliabilitas komposit dan Cronbach's Alpha digunakan untuk mengevaluasi konsistensi 
antara komponen konstruk. Nilai reliabilitas komposit ≥ 0,7 menandakan bahwa konstruk 
memiliki reliabilitas tinggi. Demikian pula, Cronbach's Alpha ≥ 0,7 juga menunjukkan 
konsistensi internal yang baik. Hasil menunjukkan semua konstruk memenuhi kedua kriteria 
ini, sehingga instrumen dinilai reliabel. 

5.1.3. Uji Validitas Diskriminan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Table 9. HTMT 

 

 

 

 

 

 

Nilai HTMT setiap pasangan variable kurang dari 0,90 maka Evaluasi discriminant validity 
dengan HTMT terpenuhi. Tapi sayangnya data yang saya olah tidak terpenuhi karna lebih dari 
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0.90. Varians yang dibagi oleh variable lebih tinggi terhadap item pengukurnya masing-masing 
dibandingkan dibagi ke item variable lainnya. Evaluasi discriminant validity dengan HTMT 
tidak terpenuhi. 

Fornell-Larcker Criterion 

Tabel 10. Fornell Lacker 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Fornell-Larcker, seluruh akar kuadrat AVE lebih tinggi dibandingkan 
korelasi antar konstruk lainnya. Ini membuktikan bahwa variabel memiliki validitas 
diskriminan yang memadai, dan masing-masing konstruk lebih mampu menjelaskan variabel 
indikatornya sendiri daripada variabel lain. 

Cross Loading 

 

Table 11.  Crossloading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki loading tertinggi pada 
konstruk yang dimaksud dan lebih rendah pada konstruk lainnya. Hal ini mendukung validitas 
diskriminan pada level indikator, yang berarti bahwa setiap indikator benar-benar mengukur 
konstruknya sendiri dan bukan konstruk lain. 
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5.1.4. Uji Multikolinearitas 

Tabel 12. Inner VIF 

 

 

 

 

 

Nilai VIF pada seluruh konstruk berada di bawah ambang batas 5, yang menunjukkan 
bahwa Dalam model ini, tidak ada gejala multikolinearitas yang signifikan antara variabel 
independen. Dengan demikian, hasil estimasi koefisien jalur dapat dipercaya. 

 

5.1.5. Pengujian Model Struktural 

Path Coefficient dan Uji Signifikansi 

Tabel 13. Pengujian Model Struktural / Pengujian Hipotesis 

 

 

 

Analisis jalur menunjukkan bahwa beberapa hipotesis memiliki nilai T-statistik > 1,96 yang 
berarti signifikan pada level 5%. Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa variabel 
eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel endogen sesuai dengan arah hipotesis. 
Interpretasi terhadap arah dan kekuatan hubungan ini menjadi dasar dalam pengambilan 
kesimpulan dan implikasi manajerial dalam penelitian ini. 

5.1.6. Evaluasi Kecocokan dan Kebaikan Model 

 

Tabel 14. R- Square 

 

 

Dalam penelitian ini, nilai R² pada konstruk Behavioral Intention berada pada kategori 
sedang hingga tinggi, yang berarti bahwa konstruk-konstruk eksogen mampu menjelaskan 
variasi yang terjadi pada konstruk endogen dengan cukup baik. Jika R² konstruk seperti 
behavioral intention menunjukkan nilai di atas 0,5, maka model dianggap mampu 
menjelaskan varians konstruk tersebut secara cukup kuat.  Akibatnya, dapat disimpulkan 
bahwa model ini memiliki kapasitas untuk menjelaskan memadai terhadap variabel-variabel 
endogen. 
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Tabel 15. f- Square 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil olah data, beberapa hubungan seperti antara Performance Expectancy 
dan Behavioral Intention memiliki nilai f² yang tergolong sedang, menunjukkan bahwa 
konstruk tersebut memberikan kontribusi substansial terhadap konstruk tujuan. Sementara 
itu, terdapat pula nilai f² yang tergolong kecil namun signifikan, seperti hubungan antara 
Facilitating Conditions dan Use Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun efeknya kecil, 
konstruk tersebut tetap relevan dalam menjelaskan variabel dependen. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar struktur eksogen yang digambarkan dalam model 
ini memiliki pengaruh praktis yang signifikan terhadap konstruk endogen yang dituju. 

5.2. Pembahasan 

5.2.1. The impact of effort expectancy on behavioral intention 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ekspektasi usaha (effort expectancy) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat perilaku (behavioral intention). (β = 0.434; t = 2.129; p = 
0.033). Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah dilihat untuk menggunakan teknologi 
blockchain, semakin besar keinginan untuk wajib pajak untuk mengadopsinya dalam sistem 
administrasi perpajakan. Temuan ini konsisten dengan teori UTAUT2 Venkatesh et al. (2012) 
dan penelitian terdahulu Alalwan. (2020), menegaskan kalau persepsi kemudahan 
penggunaan berkontribusi secara signifikan terhadap pengguna yang ingin menggunakan 
teknologi baru. Dalam konteks perpajakan digital di Indonesia, hasil ini menekankan 
pentingnya pengembangan sistem blockchain yang mudah dipahami, intuitif, dan tidak 
membutuhkan usaha besar untuk digunakan oleh wajib pajak. 

5.2.2. The impact of perceived risk on behavioral intention 

Berbeda dengan harapan awal, perceived risk tidak berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention (β = 0.203; t = 0.946; p = 0.344). Meskipun secara teoritis risiko yang 
dirasakan sering kali menjadi penghambat adopsi teknologi, hasil ini menunjukkan bahwa 
persepsi risiko terhadap teknologi blockchain belum cukup kuat untuk memengaruhi niat 
adopsi pada konteks perpajakan. Temuan ini berbeda dengan beberapa studi sebelumnya 
yang menemukan bahwa risiko keamanan dan privasi menjadi hambatan utama dalam 
penggunaan teknologi baru (Featherman & Pavlou, 2003; Azmi et al., 2012). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa responden yang mayoritas berasal dari kalangan berpendidikan 
tinggi (S1 ke atas) cenderung sudah terbiasa dengan teknologi digital dan memiliki tingkat 
kepercayaan diri (self-efficacy) yang tinggi dalam mengelola risiko digital, sehingga persepsi 
risiko tidak menjadi komponen penting dalam keputusan mereka untuk berniat dengan 
teknologi tersebut. atau oleh meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem digital 
secara umum. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perceived risk tidak menjadi 
hambatan signifikan dalam pembentukan niat perilaku responden terhadap penggunaan 
sistem perpajakan berbasis blockchain. 
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5.2.3. The impact of habit on behavioral intention 

Hasil analisis juga menekankan bahwa habit tidak memiliki dampak yang signifikan 
terhadap behavioral intention (β = 0.051; t = 0.227; p = 0.820). Ini menunjukkan bahwa 
kebiasaan wajib pajak dalam menggunakan teknologi digital sebelumnya belum cukup 
membentuk kecenderungan otomatis untuk mengadopsi sistem perpajakan berbasis 
blockchain. Temuan ini tidak mendukung teori UTAUT2 yang menyatakan bahwa kebiasaan 
adalah prediktor kuat terhadap niat dan penggunaan berkelanjutan (Venkatesh et al., 2012). 
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah adopsi teknologi blockchain yang masih baru di 
kalangan pengguna perpajakan, sehingga belum terbentuk rutinitas penggunaan. Penelitian 
sebelumnya oleh Swargiary (2024) juga menemukan hasil serupa, di mana habit belum 
signifikan dalam konteks adopsi teknologi baru yang belum terinternalisasi dalam praktik 
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi pelatihan, sosialisasi, dan penerapan 
bertahap untuk mendorong pembentukan kebiasaan digital di kalangan wajib pajak. 

Oleh karena itu, penting untuk tidak hanya melihat potensi teknologi blockchain, tetapi 
juga memahami bagaimana langkah implementasinya dalam konteks perpajakan di 
Indonesia. Dalam konteks adopsi teknologi blockchain pada sistem perpajakan, penerapan 
dapat dimulai melalui digitalisasi dokumen perpajakan berbasis distributed ledger yang 
memungkinkan setiap transaksi tercatat secara permanen dan transparan. DJP dapat bekerja 
sama dengan instansi teknologi untuk membangun smart contract yang secara otomatis 
memproses kewajiban pajak ketika transaksi ekonomi terjadi. Selain itu, implementasi dapat 
dilakukan secara bertahap melalui pilot project di lingkungan internal pemerintah atau sektor 
tertentu, misalnya pelaporan pajak UMKM atau transaksi e-commerce, untuk menguji 
efektivitas, efisiensi, dan keamanan sistem blockchain dalam pengelolaan data pajak. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan teknologi blockchain dalam sistem perpajakan 
membutuhkan dukungan infrastruktur digital, kolaborasi lintas lembaga, serta edukasi dan 
pelatihan teknis bagi pengguna akhir agar proses transformasi berjalan optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada minat belajar siswa 
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, siswa terlihat lebih 
aktif dan antusias selama proses pembelajaran menggunakan AR. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media interaktif dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa. 

Pada tabel 16 merupakan hasil komparasi algoritma berdasarkan data training dan data 
testing. 

Tabel 16. Sampel Data. 

Column Column Column Column Column 

Female 80 25.2 6.6 140 

Female 54 27.3 6.6 80 

Male 28 27.3 5.7 158 

Female 36 23.5 5 155 
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6. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak effort expectancy, perceived risk, dan 

habit terhadap behavioral intention wajib pajak dalam mengadopsi teknologi blockchain 
untuk administrasi perpajakan digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya effort 
expectancy yang berdampak positif dan besar, sedangkan perceived risk dan habit tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan 
penggunaan menjadi faktor utama yang mendorong adopsi teknologi blockchain, sementara 
persepsi risiko dan kebiasaan digital belum cukup kuat memengaruhi niat pengguna. 
Penelitian ini memperkuat kerangka UTAUT2 dalam konteks teknologi perpajakan di 
Indonesia dan memberikan dasar empirik bahwa desain sistem yang sederhana dan mudah 
dipahami menjadi prioritas utama dalam mendorong niat adopsi blockchain oleh wajib pajak 
individu. 
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LAMPIRAN 

 

Effort Expectancy (Alalwan, 2020) 

EE1: Mempelajari cara menggunakan teknologi Blockchain mudah bagi saya. 
EE2: Interaksi saya dengan teknologi Blockchain jelas dan mudah dipahami. 
EE3: Saya merasa bahwa teknologi Blockchain mudah untuk digunakan. 
EE4: Saya merasa mudah untuk menjadi terampil dalam menggunakan teknologi Blockchain. 
EE5: Saya merasa bahwa menjadi terbiasa menggunakan teknologi Blockchain tidak 
membutuhkan banyak waktu atau usaha 

 

Habit (Alalwan, 2020) 

HT1: Penggunaan teknologi Blockchain telah menjadi kebiasaan bagi saya. 
HT2: Saya merasa kecanduan menggunakan teknologi Blockchain. 
HT3: Saya merasa harus menggunakan teknologi Blockchain. 
HT4: Menggunakan teknologi Blockchain sudah menjadi hal yang alami bagi saya. 
HT5: Saya sering menggunakan teknologi Blockchain tanpa harus berpikir terlebih dahulu. 

 

Perceived Risk (Clemes et al., 2014) 

PR1: Saya merasa bahwa risiko dalam menggunakan Blockchain technology tergolong 
rendah. 
PR2: Saya merasa aman ketika memberikan detail kartu bank saya kepada Blockchain 
technology. 
PR3: Saya yakin bahwa informasi pribadi saya dilindungi oleh Blockchain technology. 
PR4: Transaksi menggunakan Blockchain technology sama amannya dengan transaksi 
tradisional. 
PR5: Saya yakin bahwa informasi yang saya berikan untuk Blockchain technology tidak 
digunakan untuk tujuan lain. 

 

Behavioral Intention (Al-Saedi et al., 2020). 

BI1: Saya berniat untuk menggunakan Teknologi blockchain di masa depan.  

BI2: Saya berharap bahwa saya akan menggunakan teknologi blockchain dalam kehidupan 
sehari-hari saya.  

BI3: Saya berharap dapat menggunakan teknologi blockchain secara sering. 

 

 


